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ABSTRAK 

 
Kemampuan berhitung cepat merupakan keterampilan dasar yang penting dalam pembelajaran matematika, 

terutama bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang dipersiapkan untuk dunia kerja. Namun, 

banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika secara efisien akibat 

rendahnya keterampilan berhitung cepat, kurangnya penerapan strategi pembelajaran inovatif, serta 

rendahnya motivasi belajar matematika. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan strategi 

berhitung cepat kepada siswa SMK Telkom 1 Medan guna meningkatkan kompetensi mereka dalam 

menyelesaikan soal matematika dengan cepat dan tepat, serta mengubah pola pikir mereka terhadap 

matematika. Metode penelitian yang digunakan adalah pelatihan, yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu 

identifikasi permasalahan, perancangan strategi pembelajaran, implementasi pelatihan, serta evaluasi hasil 

pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti 

pelatihan ini. Selain itu, terdapat perubahan signifikan dalam pola pikir siswa, dari yang awalnya 

menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan menjadi lebih menyenangkan 

dan menantang. Evaluasi hasil pelatihan juga menunjukkan peningkatan keterampilan berhitung cepat siswa, 

baik dalam hal kecepatan maupun akurasi penyelesaian soal. Dengan demikian, pelatihan strategi berhitung 

cepat ini terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi matematika siswa, membangun rasa percaya diri 

mereka, serta memberikan dampak positif terhadap kesiapan mereka dalam dunia akademik maupun dunia 

kerja. Keberhasilan program ini dapat menjadi model bagi sekolah-sekolah lain dalam meningkatkan 

keterampilan berhitung cepat dan minat belajar matematika di kalangan siswa SMK. 

Kata Kunci: Berhitung cepat, strategi pembelajaran, matematika, motivasi belajar, SMK  

 
 

ABSTRACT 
 

The ability to count quickly is an important basic skill in learning mathematics, especially for Vocational 

High School (SMK) students who are prepared for the world of work. However, many students still 

experience difficulties in solving math problems efficiently due to low quick counting skills, lack of 

implementation of innovative learning strategies, and low motivation to learn mathematics. This research 

aims to provide training on quick counting strategies to students of SMK Telkom 1 Medan to improve their 

competence in solving math problems quickly and accurately, as well as change their mindset towards 

mathematics. The research method used is training, which consists of several stages, namely problem 

identification, learning strategy design, training implementation, and evaluation of training results. The 

results of the study show that students show high enthusiasm in participating in this training. In addition, 

there is a significant change in the mindset of students, from initially considering mathematics as a difficult 

and boring subject to more fun and challenging. The evaluation of the training results also showed an 

improvement in students' quick counting skills, both in terms of speed and accuracy of problem solving. 

Thus, this quick counting strategy training has proven to be effective in improving students' mathematical 

competence, building their confidence, and having a positive impact on their readiness in the academic and 

work worlds. The success of this program can be a model for other schools in improving their quick 

numeracy skills and interest in learning mathematics among vocational school students. 

Keywords: Quick counting, learning strategies, mathematics, learning motivation, vocational school  
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1. PENDAHULUAN 
SMK Telkom 1 Medan merupakan salah satu sekolah kejuruan terkemuka di Kota Medan yang 

berfokus pada bidang teknologi informasi dan komunikasi. Sebagai sekolah yang mencetak generasi muda 

siap kerja, siswa SMK Telkom 1 Medan diharapkan memiliki kompetensi tidak hanya dalam bidang teknis, 

tetapi juga kemampuan dasar seperti matematika. Penguasaan matematika yang baik, termasuk kemampuan 

berhitung cepat, menjadi kebutuhan mendesak dalam dunia kerja yang menuntut ketepatan dan kecepatan 

dalam pengambilan keputusan. 

Meskipun memiliki potensi yang besar, siswa SMK Telkom 1 Medan menghadapi beberapa 

permasalahan dalam penguasaan matematika. Beberapa masalah utama yang dihadapi adalah Rendahnya 

kemampuan siswa dalam berhitung cepat yang menyebabkan kesulitan dalam menyelesaikan soal 

matematika secara efisien, baik dalam kegiatan belajar sehari-hari maupun saat menghadapi ujian. Hal ini 

berdampak pada performa akademik siswa, terutama dalam menyelesaikan soal-soal dengan waktu terbatas, 

yang juga menjadi tantangan ketika mengikuti kompetisi akademik. Kurangnya penerapan strategi 

pembelajaran yang inovatif dan interaktif untuk meningkatkan keterampilan berhitung cepat siswa. 

Pendekatan pembelajaran yang masih konvensional sering kali kurang efektif dalam memotivasi siswa untuk 

memahami konsep dan teknik berhitung cepat secara optimal. Minimnya motivasi belajar matematika di 

kalangan siswa, yang dipengaruhi oleh anggapan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan 

membosankan. Persepsi ini diperparah oleh kurangnya variasi dalam metode pengajaran yang dapat 

membuat pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Keterbatasan akses terhadap media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat mendukung penguasaan 

strategi berhitung cepat.  

Tantangan kurikulum menjadi salah satu isu penting yang memengaruhi kemampuan siswa dalam 

berhitung cepat (Annisha, 2024). Kurikulum matematika di tingkat SMK cenderung berorientasi pada teori 

tanpa memberikan penekanan yang memadai pada strategi praktis seperti berhitung cepat. Akibatnya, siswa 

kurang mendapatkan kesempatan untuk berlatih dan mengembangkan keterampilan berhitung secara efektif. 

Selain itu, kesiapan dunia kerja juga menjadi perhatian. Perusahaan sering kali mencari lulusan yang 

memiliki kemampuan berhitung cepat untuk mendukung efisiensi kerja, terutama di bidang yang melibatkan 

analisis data atau transaksi keuangan. Kurangnya kemampuan ini dapat menjadi penghambat bagi siswa 

SMK dalam bersaing di pasar kerja yang semakin kompetitif. 

Perkembangan teknologi juga memainkan peran penting dalam mendukung pembelajaran berhitung 

cepat (Puspitasari & Rayungsari, 2024). Teknologi yang tersedia seharusnya dapat digunakan untuk 

menciptakan media pembelajaran yang interaktif dan menarik, namun implementasinya belum maksimal di 

lingkungan pembelajaran sekolah. Hal ini menyebabkan siswa kehilangan peluang untuk menggunakan alat 

bantu yang dapat mempercepat pemahaman mereka terhadap konsep berhitung cepat (Simamora et al., 

2022). Pelatihan strategi berhitung cepat dalam matematika memiliki peran yang sangat penting dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan di atas. Melalui pelatihan ini, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan berhitung secara cepat dan tepat, yang akan membantu mereka dalam menyelesaikan soal 

matematika dengan efisien, baik dalam konteks akademik maupun non-akademik (Kesumayanti et al., 2017). 

Strategi berhitung cepat juga dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam menghadapi soal-soal yang 

memerlukan penyelesaian dalam waktu singkat, seperti ujian dan kompetisi (Simarmata et al., 2022) . Selain 

itu, pelatihan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk merasakan metode pembelajaran yang inovatif 

dan interaktif (Rahmalina & Jusman, 2018). Dengan pendekatan yang menarik, pelatihan strategi berhitung 

cepat dapat mengubah pandangan siswa terhadap matematika, menjadikannya lebih menyenangkan dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari (Surahmat et al., 2023). Hal ini secara langsung dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan mengatasi persepsi negatif mereka terhadap matematika. 

Pelatihan ini juga dapat menjadi langkah awal dalam memanfaatkan teknologi sebagai media 

pembelajaran. Dengan memadukan strategi berhitung cepat dengan teknologi yang tepat, siswa dapat lebih 

mudah memahami konsep dan mengaplikasikannya dalam berbagai situasi (Mandailina et al., 2020). Selain 

mendukung kebutuhan akademik, keterampilan berhitung cepat juga memberikan manfaat praktis dalam 

dunia kerja, di mana ketepatan dan kecepatan dalam pengolahan data sering kali menjadi aspek yang krusial. 

Pelatihan strategi berhitung cepat memiliki beberapa tujuan utama. Pertama, pelatihan ini bertujuan 

untuk memberikan strategi berhitung cepat yang efektif dan praktis kepada siswa SMK Telkom 1 Medan. 

Dengan pelatihan ini, siswa diharapkan dapat lebih mudah memahami teknik berhitung yang dapat 
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diterapkan dalam berbagai situasi akademik maupun praktis. Tujuan kedua adalah meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika secara cepat dan tepat. Kemampuan ini 

sangat penting, baik untuk meningkatkan performa akademik siswa dalam menghadapi ujian maupun untuk 

mempersiapkan mereka dalam menyelesaikan tantangan di dunia kerja.Selain itu, pelatihan ini bertujuan 

untuk membantu siswa memahami aplikasi berhitung cepat dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. 

Dengan pemahaman ini, siswa dapat melihat relevansi keterampilan berhitung cepat tidak hanya dalam 

konteks pendidikan, tetapi juga dalam mendukung karier mereka di masa depan. 

 

2. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN 
Lokasi pelaksanaan penelitian adalah di SMK Telkom 1 Medan, yang dipilih karena relevansinya 

dengan subjek penelitian. Waktu pelaksanaan 15 Oktober 2025.  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan pelatihan dengan langkah-langkah yang terstruktur. 

Langkah pertama adalah identifikasi kebutuhan siswa melalui survei dan wawancara dengan guru 

matematika di SMK Telkom 1 Medan. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan berhitung 

cepat siswa dan kendala yang mereka hadapi. Langkah berikutnya adalah perancangan materi pelatihan yang 

mencakup strategi-strategi berhitung cepat yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Materi pelatihan ini 

dirancang secara interaktif dan menggunakan pendekatan yang menarik agar siswa lebih termotivasi untuk 

belajar. Pelaksanaan pelatihan dilakukan dalam beberapa sesi. Setiap sesi diawali dengan penjelasan konsep 

dasar, diikuti oleh demonstrasi teknik berhitung cepat, dan latihan praktik yang melibatkan siswa secara 

langsung. Selain itu, siswa diberikan kesempatan untuk memecahkan masalah matematika secara kelompok 

untuk meningkatkan kerja sama tim. 

Evaluasi dilakukan setelah setiap sesi pelatihan untuk menilai pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Evaluasi ini meliputi tes berhitung cepat dan refleksi dari siswa mengenai efektivitas pelatihan. 

Umpan balik yang diperoleh digunakan untuk menyempurnakan sesi pelatihan berikutnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelatihan strategi berhitung cepat yang dilakukan di SMK Telkom 1 Medan menunjukkan hasil 

yang sangat positif. Para siswa mengikuti pelatihan dengan antusias dan semangat yang tinggi, 

menunjukkan ketertarikan yang lebih besar terhadap matematika dibandingkan sebelum pelatihan 

dimulai. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, terdapat perubahan pola pikir siswa yang 

signifikan. Sebelumnya, banyak siswa yang merasa bahwa matematika adalah mata pelajaran yang 

sulit dan membosankan. Namun, setelah mengikuti pelatihan, mereka mulai menganggap 

matematika sebagai sesuatu yang menarik dan menyenangkan. 

Perubahan ini terlihat dalam cara siswa menghadapi soal-soal berhitung cepat. Sebelum 

pelatihan, siswa cenderung mengandalkan metode konvensional yang memerlukan waktu lama 

untuk menyelesaikan soal. Namun, setelah diberikan strategi-strategi berhitung cepat, siswa mampu 

menyelesaikan soal dengan lebih efisien dan percaya diri. Selain itu, pelatihan ini juga membantu 

meningkatkan motivasi belajar siswa, karena mereka merasa lebih mampu dan memiliki strategi 

yang dapat membantu mereka menguasai konsep matematika dengan lebih baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari penelitian sebelumnya, seperti yang 

dikemukakan oleh Ariyanti et al. (2019), yang menyatakan bahwa penggunaan strategi 

pembelajaran inovatif dalam matematika dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa 

secara signifikan. Selain itu, penelitian oleh Simamora et al. (2022) juga menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran berbasis strategi berhitung cepat mampu mengurangi kecemasan 

matematika dan meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan soal-soal numerik. 
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Gambar 1. Kegiatan Pengabdian di SMK Telkom Medan 

Selain peningkatan antusiasme dan perubahan pola pikir siswa terhadap matematika, hasil 

pelatihan ini juga menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan berhitung cepat siswa. 

Sebelum pelatihan, banyak siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika dalam 

waktu singkat, terutama yang berkaitan dengan perhitungan numerik dasar. Namun, setelah 

mengikuti serangkaian latihan dan strategi yang diajarkan dalam pelatihan, siswa mulai 

menunjukkan peningkatan dalam kecepatan dan ketepatan dalam berhitung. Hal ini terlihat dari 

hasil evaluasi yang menunjukkan bahwa rata-rata waktu yang dibutuhkan siswa dalam 

menyelesaikan soal mengalami penurunan, sementara tingkat akurasi jawaban meningkat secara 

signifikan. 

Selain itu, suasana kelas selama pelatihan juga mengalami perubahan yang positif. Jika 

sebelumnya siswa sering menunjukkan ketidakpercayaan diri dan ragu-ragu dalam menjawab soal 

matematika, setelah mendapatkan pelatihan strategi berhitung cepat, mereka lebih berani dan 

percaya diri dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan. Mereka juga lebih aktif dalam sesi 

pembelajaran, berpartisipasi dalam diskusi, dan bahkan mulai membantu teman-teman mereka 

dalam memahami strategi yang telah diajarkan. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh (Amos 

Rombe et al., 2023) , yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis strategi berhitung cepat tidak 

hanya meningkatkan kemampuan berhitung siswa, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri 

mereka dalam menghadapi soal matematika. 

Lebih lanjut, dampak positif dari pelatihan ini juga terlihat dalam aspek motivasi belajar siswa. 

Siswa yang sebelumnya kurang tertarik dengan matematika mulai menunjukkan minat yang lebih 

besar untuk mempelajari konsep-konsep baru. Mereka merasa bahwa matematika tidak lagi menjadi 

beban, tetapi justru menjadi tantangan yang menyenangkan untuk diselesaikan. Fenomena ini 

didukung oleh penelitian, yang menemukan bahwa pendekatan pembelajaran yang interaktif dan 

berbasis strategi berhitung cepat mampu mengubah mindset siswa dari merasa tertekan menjadi 

lebih termotivasi dalam belajar matematika. 

Dengan hasil yang telah dicapai, pelatihan strategi berhitung cepat ini membuktikan bahwa 

metode pembelajaran yang tepat dapat memberikan dampak signifikan terhadap pemahaman dan 

motivasi belajar siswa. Diharapkan, perubahan pola pikir dan keterampilan yang diperoleh siswa 

dapat terus berkembang dan memberikan manfaat jangka panjang, baik dalam dunia akademik 

maupun dalam kehidupan sehari-hari serta dunia kerja. 
 

4. KESIMPULAN DAN UCAPAN TERIMA KASIH 
4.1. Kesimpulan 

Pelaksanaan pelatihan strategi berhitung cepat di SMK Telkom 1 Medan telah berlangsung dengan 

baik dan berhasil mencapai tujuan yang telah direncanakan. Kegiatan ini diawali dengan identifikasi 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam pembelajaran matematika, terutama dalam hal 

keterampilan berhitung cepat. Melalui observasi awal, ditemukan bahwa banyak siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal dengan efisien, kurangnya penerapan strategi inovatif dalam 
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pembelajaran, serta rendahnya motivasi belajar matematika karena persepsi negatif terhadap mata 

pelajaran tersebut. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan pelatihan strategi berhitung cepat yang terdiri 

dari beberapa tahap, mulai dari pengenalan konsep, demonstrasi strategi, latihan terstruktur, hingga 

evaluasi kemampuan siswa setelah mengikuti pelatihan. Selama pelatihan berlangsung, siswa 

menunjukkan antusiasme yang tinggi, yang mengindikasikan bahwa metode yang digunakan mampu 

menarik minat mereka dalam belajar matematika. Siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman tentang 

strategi berhitung cepat tetapi juga mengalami perubahan pola pikir yang signifikan, dari yang 

sebelumnya menganggap matematika sulit dan membosankan menjadi lebih menyenangkan dan 

menantang. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan keterampilan berhitung 

cepat siswa, baik dari segi kecepatan maupun akurasi dalam menyelesaikan soal. Selain itu, siswa 

menjadi lebih percaya diri dalam menghadapi soal matematika, lebih aktif dalam pembelajaran, serta 

memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk mempelajari konsep-konsep baru. Hal ini menunjukkan 

bahwa solusi yang diterapkan dalam pelatihan, yaitu penggunaan strategi berhitung cepat yang inovatif 

dan interaktif, telah memberikan dampak positif dalam mengatasi permasalahan yang ada. 

Dengan demikian, pengabdian ini membuktikan bahwa pendekatan yang tepat dalam pembelajaran 

matematika dapat meningkatkan kompetensi siswa, mengubah mindset mereka terhadap matematika, 

serta memberikan manfaat jangka panjang bagi kesiapan mereka dalam dunia akademik maupun dunia 

kerja. Keberhasilan program ini dapat menjadi model untuk diterapkan di sekolah-sekolah lain sebagai 

salah satu strategi efektif dalam meningkatkan keterampilan berhitung cepat dan minat belajar 

matematika di kalangan siswa. 

 

4.2. Ucapan Terima Kasih 

Kami mengucapkan terima kasih kepada pihak SMK Telkom 1 Medan yang telah memberikan 

kesempatan dan dukungan penuh dalam pelaksanaan pelatihan strategi berhitung cepat ini. Terima kasih 

juga kami sampaikan kepada para guru dan staf sekolah yang telah membantu dalam koordinasi serta 

memberikan fasilitas yang diperlukan selama kegiatan berlangsung. 

Kami juga mengapresiasi partisipasi aktif para siswa yang dengan antusias mengikuti setiap sesi 

pelatihan, menunjukkan semangat belajar yang tinggi, serta memberikan umpan balik positif terhadap 

metode yang diterapkan. 

Selain itu, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

mendukung terlaksananya pengabdian ini, baik dalam bentuk bantuan akademik, teknis, maupun moral. 

Semoga hasil dari kegiatan ini dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi siswa dalam 

meningkatkan keterampilan berhitung cepat serta menjadikan matematika sebagai mata pelajaran yang 

lebih menyenangkan dan bermakna dalam kehidupan mereka. 
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